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Abstrak

Urban farming merupakan kegiatan budidaya tumbuhan di lingkup perkotaan. Hal ini
penting dilakukan mengingat kondisi perkotaan yang relatif panas sehingga dibutuhkan
sesuatu yang dapat menahan panas suhu tersebut, selain itu minimnya insftrastruktur atau
lahan di area rumah warga sehingga kegiatan ini penting dilakukan agar area rumah dapat
meresap air. Kegiatan urban farming yang dilakukan melalui Penanaman Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) tidak hanya sebagai bentuk budidaya tanaman kota tetapi melalui
penanaman tersebut dapat dimanfaatkan sebagai alternatif obat guna menjaga kesehatan
masyarakat. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk membantu meningkatkan kesehatan
masyarakat Banjar Mertanadhi yang diakibatkan oleh suhu cuaca yang tidak stabil. Metode
yang digunakan pada kegiatan urban farming ini menggunakan 3 tahapan atau fase yang
dimulai dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Hasil dari kegiatan ini diharapkan
masyarakat dapat lebih memperhatikan lingkungan dan memanfaatkan alam. Dengan kita
mencintai lingkungan maka dampak yang ditimbulkan sangat positif salah satunya yaitu
meningkatkan kesehatan dan memperbesar peluang dalam meningkatkan perekonomian.

Kata kunci: Budidaya, Tanaman TOGA, Kesehatan.

1. PENDAHULUAN

Denpasar merupakan pusat perkotaan di provinsi Bali, dikenal dengan suhu
lingkungannya yang relatif panas akibat tingginya tingkat urbanisasi, kepadatan bangunan dan
minimnya ruang terbuka hijau di beberapa wilayah, hal ini dapat meningkatkan suhu
lingkungan, yang dapat berdampak pada kenyamanan dan kesehatan masyarakat. Kondisi ini
juga dirasakan oleh masyarakat di Desa Dangin Puri Kangin, khususnya di wilayah Banjar
Mertanadhi.

Desa dangin Puri Kangin adalah Desa yang berada ditengah kota Denpasar, Desa Dangin
Puri Kangin memiliki 7 Banjar yang salah satunya adalah Banjar Mertanadhi, Desa Dangin Puri
kangin memiliki pemukiman seluas 50,1000 (Ha), Sawah Pasang Surut seluas 1,2500 (Ha),
Tempat Pembuangan Sampah 0,0400 (Ha), Fasilitas Pasar seluas 1,3700 (Ha), Terminal seluas
0,1000 (Ha) dan Jalan seluas 3,5350 (Ha) dengan suhu rata-rata harian sebesar 28,00 oC, hal
ini membuat Desa Dangin Puri Kangin relatif panas. [1]

Pemerintah desa telah melakukan berbagai upaya dalam kegiatan penghijauan, namun
suhu panas yang signifikan tetap menjadi permasalahan yang mempengaruhi kenyamanan dan
kesehatan warga contohnya seperti adanya peningkatan suhu dan polusi udara akibat kendaraan
yang sangat padat. Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis untuk meningkatkan kesejukan
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lingkungan sekaligus menjaga kesehatan masyarakat. Pemetaan lingkungan juga perlu
diperhatikan oleh pemerintah desa karena kepadatan permukiman ini banyak pepohonan yang
tumbuh tidak beraturan yang dikhawatirkan akan menimbulkan bahaya bagi Masyarakat. Hal
ini perlu dilakukan dengan dimulai dari skala yang lebih kecil seperti penataan taman di setiap
Banjar sedesa Dangin Puri Kangin Denpasar. Banyak pepohonan yang tumbuh rindang tetapi
batang pohonnya sebagian langsung mengarah diatas rumah warga, hal ini perlu diperhatikan
lebih lanjut agar tidak membahayakan warga. Kemudian tingginya suhu cuaca khususnya di
Desa Dangin Puri Kangin juga menjadi masalah bagi Masyarakat, banyak Masyarakat yang
mengeluhkan panasnya kota denpasar, adanya peningkatan suhu cuaca ini dikhawatirkan akan
menimbulkan penyakit bagi Masyarakat desa oleh itu Kesehatan Masyarakat juga perlu
diperhatikan. [2]

Urban farming muncul sebagai salah satu solusi yang efektif untuk menghadapi
permasalahan ini. Melalui penataan taman dan penanaman tanaman seperti simbar (tanaman
penghijauan yang mudah dirawat dan dapat menahan panas) serta Tanaman Obat Keluarga
TOGA yang mempunyai fungsi ekologis dan kesehatan. Urban farming tidak hanya mampu
menciptakan area hijau yang lebih luas, tetapi juga dapat mendorong partisipasi masyarakat
dalam menjaga lingkungan yang lebih asri. Kegiatan Urban farming tidak semata-mata hanya
menanam saja tetapi juga harus memperhatikan estetika lingkungan, tanaman yang ditanam
harus dapat berguna bagi warga khususnya warga Banjar Mertanadhi. Berdasarkan kegiatan
yang kami lakukan dengan melihat kondisi desa, yang salah satunya yaitu minimnya ruang atau
area pekarangan dari rumah warga sehingga yang paling dapat dilakukan yaitu dengan
melakukan kegiatan menanam Tanaman Obat keluarga (TOGA) [3]. Hal tersebut dapat
dijadikan sebagai bahan alternatif obat-obatan, contohnya jahe, kencur, lidah buaya dan lain-
lain guna menjaga kesehatan warga atau masyarakat Mertanadhi. sebagai permasalahan utama
yaitu panasnhya suhu kota denpasar, oleh karena itu salah satu solusi yang dapat dilakukan
adalah dengan melakukan gaya hidup sehat, dan melakukan kegiatan penghijauan. Aparat desa
dapat melakukan kegiatan sosialisasi pengabdian kepada masyarakat tentang pentingnya
menerapkan pola hidup sehat dan melakukan penanaman yang salah satu fungsinya sebagai
alternatif obat-obatan yaitu Tanaman Obat Keluarga (TOGA) vyang dapat mengatasi
permasalahan kesehatan masyarakat [4]. Kegiatan penanaman Tanaman Obat Keluarga juga
dapat dijadikan sebagai solusi terkait minimnya infrastruktur penunjang seperti apotek. Selain
itu juga dapat membantu warga dalam mendapatkan bahan-bahan obat dan bumbu dampur yang
saat ini harganya melambung tinggi di pasar. Cara ini adalah salah satu yang paling efektif
dan efisien dalam membantu mengatasi permasalahan yang ada di masyarakat tentang
penerapan kesehatan di lingkungan masyarakat Mertanadhi yaitu dengan memanfaatkan
tanaman herbal yang tinggi akan khasiat [5]

Desa Dangin Puri Kangin juga dinobatkan sebagai salah satu desa tercantik di kota
Denpasar, penghargaan ini diberikan oleh wali kota Denpasar pada saat perayaan kota
Denpasar. Demi menjaga gelar tersebut kegiatan Urban farming ini tidak hanya bertujuan untuk
menjaga Kesehatan Masyarakat akibat tingginya suhu cuaca namun juga bertujuan untuk
menambah estetika lingkungan melalui pemberian tanaman simbar dan melakukan
pemangkasan pohon yang sudah tidak layak dan berpotensi membahayakan warga. Kegiatan
ini sangat penting dilakukan sebagai bentuk pengabdian kepada Masyarakat agar Masyarakat
sadar akan pentingnya menjaga lingkungan yang lebih asri dan lebih nyaman [6]

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui urban farming dilaksanakan di Desa
Dangin Puri Kangin, Kecamatan Denpasar Utara, Kota Denpasar. Kegiatan ini dilakukan oleh
17 orang mahasiswa dari setiap Program Studi Universitas Pendidikan Nasional Denpasar.
Metode kegiatan ini dilaksanakan melalui 3 tahap yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, dan
Evaluasi. Dalam kegiatan ini tidak hanya melibatkan mahasiswa saja namun juga melibatkan
kepala dusun dan masyarakat setempat. Pada tahap evaluasi juga dilaksanakan feedback dengan
memberikan kuesioner kepada 30 masyarakat di Banjar Mertanadhi untuk melihat manfaat

582



Jurnal Abdimas PHB Vol 8 No 3 Tahun 2025 p-ISSN:2598-9030
e-ISSN:2614-056X

yang dirasakan oleh masyarakat melalui kegiatan Urban farming ini. Metode dan penjelasan
mengenai tahap-tahap kegiatan urban farming diuraikan sebagai berikut :

[ Tahap Planning ] »[ Tahap Pelaksanaan ] »[ Tahap Evaluasi

Gambar 1 : Diagram Alir Metode Pengabdian Masyarakat.

2.1 Tahap Planning (Persiapan)

Pada fase perencanaan dan persiapan ini, dilaksanakan dengan metode pengamatan serta
eksplorasi lingkungan di kawasan Banjar Mertanadhi Desa Dangin Puri Kangin, bertujuan
untuk memperoleh wawasan menyelurun mengenai situasi dan isu yang dialami oleh
masyarakat Banjar Mertanadhi Desa Dangin Puri Kangin, sehingga langkah berikutnya bisa
lebih selaras dengan apa yang dibutuhkan. Temuan pada pengamatan ini selanjutnya akan
digunakan sebagai dasar merumuskan Kkegiatan pengabdian. berikutnya, wawancara
dilaksanakan bersama kepala dusun Banjar Mertanadhi untuk mendalami hasil pengamatan
sembari mendapatkan saran mengenai lokasi-lokasi permasalahan yang ada dan menerima
masukan terkait program kerja yang telah dirancang. Selanjutnya setelah mendapatkan berbagai
informasi dan rekomendasi dari kepala dusun dan masyarakat setempat, seluruh mahasiswa
KKN UNDIKNAS melakukan koordinasi tentang tanaman apa saja yang akan diberikan serta
proses perawatan sampai dengan panen

2.2 Tahap Pelaksanaan

kegiatan Pelaksanaan urban farming bertujuan untuk memberikan tanaman obat keluarga
(TOGA) untuk menjaga kesehatan masyarakat Banjar Mertanadhi dikarenakan suhu cuaca yang
cukup panas di wilayah denpasar, dan bertujuan untuk menjaga estetika lingkungan di wilayah
tersebut. Dalam pelaksanaan awal kegiatan urban farming dilakukan dengan melakukan
pemangkasan pohon-pohon yang dirasa sudah tidak layak dan dikhawatirkan membahayakan
warga Mertanadhi, kemudian sisa-sisa sampah daun digunakan sebagai pupuk tanaman. Setelah
lingkungan Banjar Mertanadhi sudah bersih langkah selanjutnya mahasiswa KKN
UNDIKNAS, Kepala Dusun serta Masyarakat Banjar Mertanadhi melakukan penanaman
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di beberapa titik taman, karena banyaknya pemukiman warga
maka tidak ada lahan kosong dari wilayah Banjar Mertanadhi yang dapat dimanfaatkan secara
optimal. Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang ditanam meliputi tanaman Jahe, Kunyit, Lidah
Buaya, dan Tanaman hias seperti Simbar dan Lidah Mertua untuk mempercantik taman di
Banjar Mertanadhi. [7]

2.3 Tahap Evaluasi

Tahap terakhir dari program kerja urban farming ini adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi
merupakan kegiatan mengulas kembali acara yang sudah dilakukan dan memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang ada, agar pada kegiatan selanjutnya dengan tema serupa tidak terjadi
kesalahan kembali. Kegiatan evaluasi ini dilakukan dengan mengumpulkan seluruh mahasiswa
KKN UNDIKNAS dan saling memberikan masukan dan hambatan-hambatan selama proses
pelaksanaan. Kemudian kami selaku pembuat program kerja membuat Tes Awal (Pre-test) dan
Tes Akhir (Post-test) yang disebarkan pada masyarakat Banjar Mertanadhi untuk melihat
respon dari warga tersebut setelah dilakukannya kegiatan ini. Metodologi yang dipakai dalam
kegiatan ini yaitu dengan cara memberikan kuesioner awal yaitu dalam bentuk pre-test dan Tes
Akhir (post-test). Masih banyak masyarakat yang memiliki kekurangan ilmu atau pengetahuan
dalam menggunakan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) sebagai alternatif obat yang dapat
membuat tubuh menjadi sehat dan membantu perekonomian keluarga dengan cara
dibudidayakan dan dijual kepada masyarakat lainnya [8]. Kegiatan ini dilakukan karena
minimnya ilmu dari warga terkait berbagai jenis tanaman dan manfaat dari Tanaman Obat
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Keluarga (TOGA). Sebelum melakukan kegiatan urban farming masyarakat diberikan pre-test
untuk mengukur pengetahuan awal masyarakat terkait kegunaan tanaman obat keluarga
(TOGA) dan pentingnya menjaga lingkungan. Setelah itu pada sesi akhir dari pelaksanaan
kegiatan urban farming, masyarakat diberikan post-test berupa kuesioner untuk melihat
bagaimana peningkatan pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat tentang manfaat tanaman
obat keluarga (TOGA) dan pentingnya menjaga lingkungan. berikutnya hasil kuesioner tersebut
dijadikan sebagai acuan keberhasilan dari kegiatan urban farming yang dilakukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

kegiatan urban farming melalui penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) penting
dilaksanakan dimana Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan tumbuhan yang dapat
dibudidayakan sendiri dengan mudah yang dapat dimanfaatkan guna membantu meringankan
gejala penyakit ringan. Jenis tanaman obat keluarga (TOGA) selain digunakan sebagai alternatif
obat ringan namun juga dapat dijadikan sebagai rempah-rempah atau bumbu dapur. Faktor dari
pelaksanaan urban farming ini dikarenakan Desa Dangin Puri Kangin khususnya Banjar
Mertanadhi kurang memiliki ruang lahan atau pekarangan yang cukup kemudian suhu cuaca di
perkotaan yang cukup tinggi sehingga hal tersebut mendorong dilaksanakannya kegiatan urban
farming ini dengan tujuan untuk menjaga kesehatan masyarakat khususnya di wilayah Banjar
Mertanadhi dan menambah estetika lingkungan di wilayah tersebut. [9]

Hasil dari kegiatan urban farming berdasarkan yang sudah dijelaskan dari pendahuluan
dan metode yang digunakan bahwa kegiatan ini berisi 3 kegiatan yaitu dari planning,
pelaksanaan dan evaluasi yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

3.1 Planning (Persiapan)

Kegiatan urban farming diawali dengan melakukan perencanaan yaitu melakukan
observasi dan wawancara di lokasi pengabdian yaitu wilayah Banjar Mertanadhi sebagai tempat
terlaksananya urban farming. Kegiatan ini dilaksanakan untuk menilai dan mendapatkan
gambaran umum tentang masalah yang terjadi di desa Dangin Puri Kangin, terutama di daerah
Banjar Mertanadhi. Setelah pengamatan, anggota kelompok KKN melakukan kegiatan
wawancara dengan Kepala Dusun untuk melihat masalah lebih lanjut. Pelaksanaan program
kerja yang dilaksanakan yakni pemberian bibit tanaman obat keluarga (TOGA) yaitu tanaman
Jahe, Kunyit, Lidah Buaya, dan tanaman hias seperti simbar dan lidah mertua untuk menambah
estetika lingkungan di Banjar Mertanadhi. Hal ini dilaksanakan dengan melihat pertimbangan
yaitu semakin meningkatnya pergeseran penggunaan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) sebagai
obat tradisional yang beralih kepada obat-obatan sintetis [10]. Tanaman Obat Keluarga
(TOGA), yang juga dikenal sebagai apotek hidup,merupakan tanaman yang dapat digunakan
sebagai tindakan pertolongan pertama atau pengobatan awal untuk penyakit ringan seperti
demam dan batuk, serta berbagai penyakit lainnya [11]. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan
dapat mendorong pemanfaatan jamu atau obat tradisional yang berasal dari Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) serta berkontribusi pada pelestarian kearifan lokal, yang dapat mendukung
pengembangan desa ekobudaya [12]. Banjar Mertanadhi dipilih menjadi lokasi penanaman
bibit tanaman toga (TOGA) dikarenakan lingkup pemukiman di wilayah Banjar Mertanadhi
cukup padat dan minimnya ruang atau lahan dan cuaca yang menurut kami cukup panas
sehingga terdapat beberapa warga yang mengeluhkan kondisi tersebut. Setelah meminta izin
pelaksanaan kegiatan kepada pihak desa yaitu kepala dusun dan PERBEKEL akhirnya
disepakati bahwa kegiatan urban farming dilaksanakan 3 hari yaitu pada hari senin-rabu tanggal
20-22 Januari 2024 yang terlaksana dari pukul 10.00 hingga 16.00 WITA dengan melibatkan
seluruh mahasiswa KKN UNDIKNAS, Kepala dusun dan masyarakat setempat.
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Gambar 2 ; Pemberian Tanaman Obat dan Kelarga (TOG) kepada Kepala Dusun
Banjar Mertanadhi Desa Dangin Puri Kangin.

3.2 Pelaksanaan

Pelaksanan kegiatan urban farming dilaksanakan selama 3 hari yaitu hari pertama dan
kedua kegiatan yang dilaksanakan yaitu pemangkasan dahan-dahan pohon yang sudah tidak
layak dan dikhawatirkan membahayakan warga lalu membuangnya ke tempat yang telah
disediakan, kemudian hari terakhir yaitu melakukan penataan taman dan penanaman tanaman
obat keluarga (TOGA). Dalam pelaksanaanya kegiatan ini melibatkan seluruh mahasiswa KKN
UNDIKNAS, kepala dusun dan beberapa warga dari Banjar Mertanadhi. Tanaman obat
keluarga (TOGA) yang ditanam meliputi tanaman jahe, kunyit, dan kencur lalu terdapat
tanaman hias meliputi tanaman lidah mertua dan simbar. Dalam pelaksanaannya kami turut
mengedukasi warga tentang pentingnya menjaga kelestarian alam dan memanfaatkan tanaman
obat keluarga (TOGA) sebaik mungkin, hasil dari tanaman TOGA tersebut dapat dijadikan
bahan rempah-rempah atau bumbu dapur dan diolah menjadi jamu, sehingga para warga yang
mengambilnya dapat mendapatkan manfaat dari tanaman tersebut. [13]
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3 : Pelaksanaan Pemangkasan dahaﬁ‘pohon dan Penanaman Tanamaﬁ Obat Kelurga (TOA)
di wilayah Banjar Mertanadhi Desa Dangin Puri Kangin.

3.3 Evaluasi

Kegiatan terakhir dari program kerja urban farming ini adalah melakukan evaluasi
kegiatan. Kegiatan evaluasi adalah suatu proses yang umumnya digunakan untuk menilai
kelayakan kegiatan yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan hasil dari program kerja
atau kebijakan. Evaluasi diartikan sebagai kegiatan yang memiliki tujuan untuk memberikan
penilaian terhadap nilai dari suatu hal [14]. Berdasarkan hal tersebut kegiatan evaluasi ini sangat
penting dilakukan untuk melihat tingkat kesuksesan dari kegiatan yang sudah dilakukan. Dalam
kegiatan evaluasi ini kami melakukan beberapa kegiatan yaitu memberikan lembar pre-test
untuk mengetahui pengetahuan masyarakat Banjar Mertanadhi tentang manfaat tanaman obat
keluarga (TOGA) dan pada akhir kegiatan kami memberikan post-test untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan masyarakat Banjar Mertanadhi tentang manfaat tanaman obat
keluarga (TOGA). Pre-test dan post-test yang disebarkan diisi oleh responden sebanyak 30
orang/responden. Berdasarkan hasil rerata dari pre-test dan post-test dapat diuraikan sebagai
berikut :

30 jawaban o

“e

Sapa yang Welah irwnjenwet?

Gambar 4 : Formulir Pre-test dan Post-test

Tabel 1 Hasil Pretest dan Post Test Peserta Tanaman Toga

Pembahasan Pre-test Post-test
Mengetahui Tanaman Toga 46,7 100
Mengetahui Jenis Toga 36,7 100
Menggunakan Toga sebagai Obat 36,7 86,7
Mengetahui Manfaat Toga 40 100
Tradisi Penggunaan Toga 26,7 90
Membudidayakan Toga 36,7 86,7

Berdasarkan hasil persentase dari kegiatan urban farming terdapat 6 pembahasan yang
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diberikan kepada masyarakat Banjar Mertanadhi yaitu hasil pre-test masyarakat yang
mengetahui tanaman TOGA hanya 46,7% kemudian setelah dilakukan edukasi tentang tanaman
toga terdapat peningkatan pengetahuan menjadi 100% yang artinya masyarakat sudah
mengetahui tentang tanaman TOGA secara detail. Kemudian pembahasan selanjutnya tentang
pengetahuan jenis TOGA pada hasil pre-test hanya berjumlah 36,7% setelah melaksanakan
kegiatan terdapat peningkatan pengetahuan yaitu dari hasil post-test berjumlah 100% yang
artinya masyarakat sudah mengetahui jenis-jenis TOGA dan karakteristiknya. Kemudian pada
pembahasan selanjutnya tentang penggunaan TOGA sebagai obat dari hasil pre-test hanya
berjumlah 36,7%, setelah melaksanakan kegiatan terdapat peningkatan pengetahuan yaitu dari
hasil post-test berjumlah 86,7% yang artinya masyarakat mulai mengetahui penggunaan TOGA
sebagai obat. Kemudian pembahasan selanjutnya tentang manfaat TOGA pada hasil pre-test
hanya berjumlah 40% setelah melaksanakan kegiatan terdapat peningkatan pengetahuan yaitu
dari hasil post-test berjumlah 100% yang artinya masyarakat sudah mengetahui tentang apa saja
manfaat dari TOGA. Kemudian pembahasan selanjutnya tentang tradisi penggunaan TOGA
pada hasil pre-test hanya berjumlah 26,7% setelah melaksanakan kegiatan terdapat peningkatan
pengetahuan yaitu dari hasil post-test berjumlah 90% yang artinya masyarakat sudah
mengetahui tentang tradisi penggunaan TOGA sudah dari jaman dahulu sudah diterapkan.
Kemudian pembahasan selanjutnya tentang membudidayakan TOGA pada hasil pre-test hanya
berjumlah 36,7% setelah melaksanakan kegiatan terdapat peningkatan pengetahuan yaitu dari
hasil post-test berjumlah 86,7% artinya masyarakat sudah mengetahui bahwa sangat penting
untuk terus membudidayakan tanaman TOGA agar terus bermanfaat bagi penggunanya.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan urban farming melalui penanaman Tanaman Obat Keluarga TOGA di Balai
Banjar Mertanadhi, sebagai bentuk Pengabdian mahasiswa terhadap Masyarakat di Desa
Dangin Puri Kangin Kecamatan Denpasar Utara Kota Denpasar Bali, dengan melakukan upaya
konkret dalam memberikan pelayanan serta edukasi kepada masyarakat terkait penggunanaan
dan pemanfaaatan tanaman obat keluarga (TOGA) demi menjaga kesehatan masyarakat Banjar
Mertanadhi dikarenakan kondisi cuaca saat ini cukup panas dan dikhawatirkan membawa
penyakit bagi warga [15]. Dengan penerapan metode yang jelas dan kompleks, kegiatan ini
telah terlaksana dengan sangat baik dalam mencapai tujuannya guna meningkatkan
pengetahuan, serta dapat membantu meningkatkan kesehatan bagi warga Mertanadhi di Desa
Dangin Puri Kangin. Berdasarkan hasil dari evaluasi pada kegiatan ini, menyatakan bahwa
masyarakat sangat terbantu dengan adanya kegiatan Urban farming kemudian masyarakat
menjadi sangat produktif serta aware terhadap kesehatan dan memanfaatkan tanaman TOGA
sebagai alternatif obat.

5. SARAN

Untuk memperjelas dampak kegiatan urban farming tentang penanaman tanaman obat
keluarga (TOGA) di Desa Dangin Puri Kangin, Disarankan agar dilakukan kolaborasi dan
kerjasama dengan pihak-pihak terkait, seperti petugas kesehatan Dinas. Lingkungan Hidup
(DLH) serta kelompok ahli botani. Kegiatan urban farming perlu diperluas jangkauannya yaitu
seluruh Banjar di Desa Dangin Puri Kangin. kemudian, perencanaan berikutnya serta
pelaksanaan controling dan penilaian akan menjamin keselarasan dan kesuksesan program
tersebut. Kegiatan urban farming juga perlu diterapkan kepada anak usia dini agar mereka
mengetahui manfaat TOGA dari usia dini hal ini juga perlu kolaborasi ke sekolah-sekolah yang
ada di Desa Dangin Puri Kangin seperti memanfaatkan lahan - lahan kosong di sekolah untuk
ditanami tanaman obat keluarga (TOGA), karena hal tersebut dapat menjadi metode
pembelajaran yang cukup efektif bagi para siswa karena dapat melakukan praktik langsung
dalam mengenal tanaman obat keluarga TOGA,
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